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BAB I 

               PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Penggunaan Teknologi Informasi (TI) saat ini sudah menyebar hampir 

di semua bidang tidak terkecuali di tempat pelayanan masyarakat. Teknologi 

merupakan pemicu dari berkembangnya daya pikir manusia untuk mencapai 

suatu hal yang baru dan maksimal dalam membantu meringankan pekerjaan 

manusia. Dengan teknologi yang dimiliki dapat memberikan solusi atas 

masalah-masalah yang dihadapi, terutama berbagai masalah informasi yang 

saat ini masih dikerjakan secara manual. 

Puskesmas Minyambow merupakan salah satu instansi yang bergerak 

dalam bidang kesehatan masyarakat. Puskesmas Minyambow berlokasi di 

Provinsi Papua Barat Kabupaten Pegunungan Arfak Distrik Minyambow. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas pengelola data obat pada 

Puskesmas Minyambow, disampaikan bahwa Sistem informasi persediaan 

obat pada Puskesmas minyambow pada saat ini belum menggunakan bantuan 

teknologi informasi sehingga data-data tidak tersimpan dengan baik. 

Pencatatan data penerimaan, dan permintaan obat belum tercatat dengan baik 

dan kurang akurat, sehingga mengakibatkan kesulitan dan lama dalam 

pengecekan persediaan obat. Dari situasi yang ada tersebut, sudah sangatlah 

tepat jika pihak Puskesmas Minyambow menggunakan sistem kemajuan 

teknologi. Oleh sebab itu, untuk mengatasi masalah-masalah tersebut dapat 
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dilakukan dengan cara membuat sistem informasi yang cepat dan tepat. Sistem 

tersebut berupa “Sistem Informasi Persediaan Obat Pada Puskesmas 

Minyambow Distrik Minyambow Kabupaten Pegunugan Arfak”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi permasalahan 

adalah bagaimana membangun Sistem Informasi Persediaan Obat Pada 

Puskesmas Minyambow Distrik Minyambow Kabupaten Pegunugan Arfak . 

1.3 Ruang Lingkup 

Lingkup permasalahan yang diteliti untuk membagun sistem informasi 

persediaan obat pada puskesmas Minyambow Distrik Minyambow Kabupaten 

Pegunugan Arfak yaitu: 

1. Sistem ini dapat digunakan oleh Petugas Apotik untuk mengolah data 

obat,  data permintaan obat  dari bagian poli, posyandu dan puskesmas 

keliling dan data penerimaan obat 

2. Kepala puskemas memilik hak akses untuk melihat laporan 

3. Asisten apoteker  memiliki hak akses untuk melihat laporan 

4. Sistem yang dibuat terdiri dari data obat, data permintaan obat dan data 

penerimaan 

5. Penyajian laporan data obat, laporan permintaan dan lembar penerimaan 

obat. 

6. Obat yang digunakan tidak dalam bentuk racikan 
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1.4    Tujuan  

Tujuan dari penelitian yaitu menghasilkan sebuah sistem informasi 

persediaan obat yang lebih cepat, tepat guna, efektif dan efisien pada 

Puskesmas Minyambow Distrik Minyambow Kabupaten Pegunugan 

Arfak. 

 . 

1.5   Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Dapat mengembangkan teori-teori yang pernah didapat dalam 

perkuliahan, menambah ilmu pengetahuan dalam merancang suatu sistem 

dan memahami masalah-masalah yang berhubungan dengan komputer 

dalam dunia kerja kelaknya. 

2. Bagi Puskesmas Minyambow 

 Membantu dalam mengelola persediaan obat secara 

terkomputerisasi. 

 Puskesmas Minyambow dapat mengatur atau mengelola setiap 

obat yang digunakan dan pembuatan laporan persediaan obat 

secara benar sehingga layanan kesehatan menjadi lebih baik. 

 


